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ABSTRAK

NADYA AFRIANTINA IRAWATI 08051281924037. Struktur Komunitas
Lamun Berdasarkan Jenis Substrat Yang Berbeda di Perairan Pantai Tukak
dan Pulau Anak Air, Kabupaten Bangka Selatan (Pembimbing: Dr.
Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan M. Rizza Muftiadi, S.Si.,M.Si)

Perairan Bangka Selatan memiliki potensi padang lamun dengan fungsi
ekologis yang cukup besar. Keanekaragaman dari lamun dipengaruhi jenis
substratnya. Aktivitas manusia seperti tambangan timah, nelayan dan ekowisata
yang berada pada sekitar kawasan ini dapat mempengaruhi perubahan di padang
lamun sehingga memungkinkan terjadinya perubahan padang lamun setiap
tahunya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi jenis lamun dan
substrat yang ditemukan, mengetahui pola penyebaran dari lamun serta
menganalisis pengaruh substrat terhadap struktur komunitas lamun. Sampel dan
data yang diambil berupa lamun dan sedimen serta data hasil transek lamun. Hasil
dari penelitian ini ditemukan 5 jenis yaitu k. acoroides, 1. hemprichii, C.
rotundata, C. serrulata dan H. uninervis serta jenis substrat yang ditemukan yaitu
Lempung Berpasir, Pasir Berlempung dan Pasir. Nilai indeks keanekaragaman
dari keseluruhan stasiun tergolong rendah dan dominansi dari keseluruhan stasiun
tergolong tinggi. Keseragaman pada stasiun 1 dan 2 tergolong rendah namun,
pada stasiun 3 dan 4 tergolong tinggi. Pola penyebaran di stasiun 1 dan 2 dari
jenis E. acoroides dan T. hemprichii termasuk dalam kategori penyebaran
berkelompok, sedangkan pada stasiun 2 jenis C. serrulata dan C. rotundata
termasuk penyebaran seragam. Pada stasiun 3 jenis lamun C. serrulate termasuk
pola penyebaran acak dan H. wuninervis termasuk ke dalam penyebaran
berkelompok. Pada stasiun 4 dari keseluruhan jenis lamun yaitu 7% hemprichii, C.
serrulata dan C. rotundata termasuk ke dalam pola penyebaran berkelompok.
Hasil analisis (PCA) menunjukan nilai eigenvalue kumulatif sebesar 75,904%
dengan nilai keseragaman dan keanekaragaman dipengaruhi tipe substrat pasir dan
indeks dominansi dipengaruhi tipe substrat lempung.

Kata Kunci: Bangka Selatan, Lamun, Substrat, Struktur Komunitas
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ABSTRACT

NADYA AFRIANTINA IRAWATI. 08051281924037. Community Structure
of Seagrass Based on Different Substrate in Tukak Beach Waters and Anak
Air Island, South Bangka Regency (Supervisor: Dr. Muhammad Hendri,
S.T., M.Si and M. Rizza Muftiadi, S.Si.,M.Si)

South Bangka waters have the potential for seagrass bed with large
ecological function. The diversity of seagrass is affected by the type of substrate.
Human activities such as tin mining, fishing and ecotourism that exist around this
area can affect changes in seagrass beds so that seagrass beds are possible to have
a change in every year. The purposes of this research are to identify the types of
seagrass and the substrate, to know the distribution patterns of seagrass and to
analyze the effect of the difference substrate on the structure of the seagrass
community. The samples and data taken were in the form of seagrass and
sediment as well as seagrass transect data. The results of this study found 5
species namely E. acoroides, T. hemprichii, C. rotundata, C. serrulata and H.
uninervis and the types of substrate found were Clayey Sand, Sandy Clay and
Sand. The diversity index value of all stations is low and the dominance of all
stations is high. The uniformity at stations 1 and 2 are low, however, at stations 3
and 4 it are high. The distribution pattern at stations 1 and 2 of the species E.
acoroides and T. hemprichii were included in the group distribution category,
while at station 2 the types of C. serrulata and C. rotundata included uniform
distribution. At station 3, the type of seagrass C. serrulate was included in the
random distribution pattern and H. uninervis was included in the group
distribution pattern. At station 4, all seagrass species, such as T. hemprichii, C.
serrulata and C. rotundata, were included in the group distribution pattern. The
results of the analysis (PCA) showed a cumulative eigenvalue of 75.904% with
dominance index was influenced by the type of clay substrate.

Keywords: South Bangka, Seagrass, Substrate, Community Structure
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RINGKASAN

NADYA AFRIANTINA IRAWATI. 08051281924037. Struktur Komunitas
Lamun Berdasarkan Jenis Substrat Yang Berbeda di Perairan Pantai Tukak
dan Pulau Anak Air, Kabupaten Bangka Selatan (Pembimbing: Dr.
Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan M. Rizza Muftiadi, S.Si.,M.Si)

Bangka Selatan merupakan Kabupaten yang berada di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung yang memiliki potensi padang lamun yang besar. Padang lamun
di Perairan Bangka Selatan memiliki keberagaman spesies lamun yang cukup
tinggi. Terdapat berbagai manfaat yang dimiliki oleh lamun salah satunya yaitu
penstabil sedimen. Substrat sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
keberadaan lamun. Pendegradasian kerap dialami ekosistem padang lamun,
terlebih di Kabupaten Bangka Selatan berdampingan dengan aktivitas manusia
seperti aktivitas pertambangan, nelayan hingga pariwisata. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui struktur komunitas lamun pada jenis substrat yang
berbeda serta menganalisis pengaruh substrat terhadap struktur komunitas lamun.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2022 — Juli 2022 di
kawasan Perairan Pantai Tukak dan Perairan Pulau Anak Air, Kabupaten Bangka
Selatan. Sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu lamun serta sedimen.
Sedangkan data yang diperoleh yaitu berupa data hasil transek lamun di 4 stasiun.
Preparasi Alat dan pengeringan sampel sedimen dilakukan di Laboratorium
Manajemen Sumberdaya Perairan, Universitas Bangka Belitung serta analisis
fraksi sedimen dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi
Kelautan, Universitas Sriwijaya.

Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan 5 jenis lamun yaitu Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata
dan Halodule uninervis. Tipe substrat yang ditemukan yaitu berupa Pasir
Berlempung, Lempung Berpasir dan Pasir. Indeks keanekaragaman dari
keseluruhan stasiun termasuk ke dalam kategori keanekaragaman rendah. Indeks
keseragaman pada stasiun 1 dan 2 tergolong rendah, sedangkan pada stasiun 3 dan
4 tergolong sedang dan tinggi. Indeks dominansi pada stasiun 1,2 dan 4 tergolong

tinggi, sedangkan pada stasiun 2 tergolong ke dalam kategori dominansi sedang.



Hasil dari analisis statistik menggunakan Principal Component Analysis
(PCA) didapatkan hasil yaitu nilai eigenvalue kumulatif sebesar 75,904% dengan
pembagian 2 klaster yaitu F1 dan F2. Klaster F1 positif dipengaruhi tipe substrat
pasir yang dipengaruhi dari stasiun 3 dan 4 mempengaruhi indeks keseragaman
dan indeks keanekaragaman. Sedangkan, klaster F1 negatif dipengaruhi oleh tipe
substrat lempung yang dipengaruhi olejh stasiun 1 dan 2 mempengaruhi indeks
dominansi. Pada klaster F2 terdapat nilai fraksi substrat lumpur yang tidak

mempengaruhi secara signifikan dari keseluruhan struktur komunitas lamun.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang memiliki potensi besar pada ekosistem
lamun. Merujuk pada penelitian dari Supriyadi et al. (2018) bahwa terdapat 15
jenis spesies lamun yang pernah ditemukan di Indonesia. Kawasan padang lamun
di Indonesia mencapai 30.000 kmz2. Hal ini juga disebutkan oleh Jalaluddin et al.
(2020) di dalam penelitianya bahwa total luas padang lamun di Indonesia
mencapai 30.000 km2. Hernawan et al. (2017) menjelaskan bahwa rincian luas
padang lamun di Indonesia cenderung didominasi oleh Kawasan Timur Indonesia
dibandingkan dengan Kawasan Barat Indonesia. Potensi lamun yang besar di
Indonesia perlu pemanfaatan dan pelestarian yang optimal. Salah satu wilayah
persebaran lamun di Indonesia yaitu Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Kabupaten Bangka Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang berada
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pada kawasan Perairan Bangka Selatan
termasuk kawasan yang memiliki keberagaman spesies lamun yang tinggi.
Menurut Adi (2015) terdapat padang lamun yang luas di kawasan Bangka Selatan.
Merujuk pada penelitian dari Rosalina et al. (2018) bahwa terdapat lebih dari 7
jenis lamun yang berada di kawasan perairan Bangka Selatan. Selain itu,
Supratman dan Adi (2018) menyatakan bahwa pada kawasan perairan Kabupaten
Bangka Selatan memiliki lebih dari 10 spesies lamun yakni diantaranya E.
acroides, C. rotundata, C. serrulata, S. isoetifolium, H. uninervis, H. pinifolia, H.
minor, H. ovalis, H. spinulosa, dan Thalassia hemprichii.

Lamun memegang peranan penting dan memiliki berbagai fungsi bagi
ekosistem di sekitarnya. Hasana dan Nugraha (2020) menyebutkan bahwa lamun
dilihat dari fungsi ekologisnya memiliki peran melindungi ikan-ikan yang
berasosiasi pada ekosistem lamun. Selain itu, Lamun juga berperan sebagai
penyedia nutrien bagi biota yang berasosiasi dalam ekosistem lamun. Menurut
Zurba (2018) lamun juga berfungsi sebagai sebagai penyerap karbon dan
penyumbang nutrisi bagi lingkungan di sekitarnya. Lamun memiliki fungsi
sebagai stabilisator dasar perairan yang dimana hal ini diperkuat oleh pernyataan
Parawansa et al. (2020) bahwa lamun juga memiliki fungsi bagi ekosistem

sekitarnya sebagai penjebak sedimen.



Peran lain dari lamun bagi lingkungan sekitarnya lamun berperan sebagai
produsen primer yang dimana hal tersebut dimanfaatkan oleh biota yang bernaung
di sekitar padang lamun. Menurut Hasan dan Nugraha (2020) ekosistem lamun
sebagai salah satu ekosistem di kawasan pesisir yang bersifat produktif. Merujuk
pada Lefaan et al. (2013) bahwa padang lamun berperan sebagai produsen primer,
menjadi tempat pemijahan dan pembesaran bagi biota perairan di sekitarnya.

Ekosistem lamun sebagai suatu ekosistem yang berada pada perairan laut
yang cenderung dangkal. Ekosistem lamun memiliki peran yang penting bagi
ekosistem laut. Selain itu, Zurba (2018) menyebutkan ekosistem lamun dapat
menahan hempasan gelombang dan mencegah erosi pantai. Lamun juga
memegang peranan sebagai penyerapan karbon. Menurut Jalaluddin et al. (2020)
di dalam penelitianya juga disebutkan bahwa peran dari ekosistem padang lamun
yaitu berpengaruh terhadap siklus nutrien. Menurut Hoek et al. (2016) lamun
memegang peranan penting salam siklus daur nutrien pada perairan.

Lamun cenderung dapat ditemukan pada kawasan tropis dan sub-tropis.
Lamun yang berada pada kawasan tropis cenderung memiliki keanekaragaman
yang tinggi dibandingkan pada kawasan perairan yang lain. Hal ini selaras dengan
pernyataan Rosalina et al. (2018) bahwa keanekaragaman lamun di wilayah
perairan tropis sangat tinggi. Lamun dapat ditemukan pada perairan dangkal yang
masih memiliki pengaruh dari pasang surut. Menurut Nybakken (1988) dalam
Sauyai et al. (2015) lamun dapat ditemukan pada kedalaman hingga 50-60 m.
Selain itu, lamun juga dapat ditemukan pada kawasan perairan yang subur.
Menurut Supratman dan Adi (2018) lamun dapat tumbuh subur pada kawasan
perairan dangkal.

Subtrat sebagai salah satu faktor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan dari lamun. Lamun dapat ditemukan pada jenis substrat berpasir,
berlumpur dan karang. Menurut Newmaster et al. (2011) bahwa lamun cenderung
menyukai substrat berlumpur, berpasir, lempung, atau pun substrat dengan
patahan karang. Setiap jenis lamun memiliki tipe substrat yang disukai. Hal ini
diperjelas oleh Yunitha et al. (2014) bahwa karakteristik sedimen mempengaruhi
struktur dan kelimpahan lamun. Oleh sebab itu, tipe substrat akan mempengaruhi

komunitas lamun pada suatu kawasan perairan.



Banyaknya manfaat dari lamun tidak menutup kemungkinan adanya
degradasi yang terjadi di ekosistem padang lamun tersebut. Merujuk dari Zurba
(2018) sejak tahun 1980 hingga saat ini, ekosistem padang lamun mengalami
degradasi sebesar 54%. Selain itu, Supratman dan Adi (2018) juga menyebutkan
bahwa luas padang lamun di Indonesia barat hanya 4.409,48 ha. Padang lamun
tersebut kerap mengalami degradasi. Oleh sebab itu, struktur komunitas dari
padang lamun cenderung akan mengalami perubahan seiring berjalanya waktu.
Menurut Rosalina et al. (2018) kondisi lamun di perairan Bangka Selatan
mengalami tekanan akibat aktivitas penambangan timah dan transportasi kapal.

1.2 Rumusan Masalah

Kawasan perairan Bangka Selatan memiliki keanekaragaman jenis lamun
yang cenderung tinggi. Selain lokasi yang strategis, kondisi lingkungan perairan
dari Bangka Selatan juga dapat menunjang keberadaan lamun di perairan tersebut.
Lamun memiliki berbagai fungsi bagi ekosistem pesisir menandakan lamun
memiliki peranan yang penting. Secara fungsi ekologisnya, lamun berperan
sebagai tempat pemijahan dan pembesaran biota perairan. Selain itu, lamun
berperan dalam transpor sedimen dan siklus nutrien.

Pentingnya dari ekosistem lamun itu sendiri tidak menutup kemungkinan
adanya tekanan yang diterima dari aktifitas manusia di sekitar perairan Bangka
Selatan tersebut. Kegiatan pertambangan timah hingga aktifitas nelayan di
perairan Bangka Selatan memberikan tekanan terhadap ekosistem padang lamun
yang berada di sekitarnya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan monitoring padang
lamun secara berkala. Berdasarkan urairan permasalahan di atas didapatkan
rumusan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa saja jenis lamun dan jenis substrat yang berada di perairan Pantai Tukak
dan Pulau Anak Air, Kabupaten Bangka Selatan?

2. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman, keseragaman, dominansi indeks nilai
penting lamun di perairan Pantai Tukak dan Pulau Anak Air, Kabupaten
Bangka Selatan?

3. Bagaimana pola pesebaran lamun berdasarkan hasil indeks dispersi morisita?

4. Bagaimana pengaruh jenis substrat terhadap struktur komunitas padang lamun

di perairan Pantai Tukak dan Pulau Anak Air, Kabupaten Bangka Selatan?
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1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengidentifikasi jenis lamun dan tipe substrat yang berada di perairan Pantai
Tukak dan Pulau Anak Air, Kabupaten Bangka Selatan.

2. Menganalisis nilai keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi
serta indeks nilai penting yang berada di perairan Pantai Tukak dan Pulau Anak
Air, Kabupaten Bangka Selatan.

3. Menganalisis indeks dispersi morisita dari lamun yang berada di perairan Pantai
Tukak dan Pulau Anak Air, Kabupaten Bangka Selatan.

4. Menganalisis pengaruh jenis substrat terhadap struktur komunitas padang
lamun di perairan Pantai Tukak dan Pulau Anak Air, Kabupaten Bangka

Selatan.

1.4 Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kondisi struktur komunitas lamun yang dipengaruhi berbagai jenis substrat yang
berbeda dan keanekaragaman jenis lamun serta memberikan informasi mengenai
nilai indeks penting lamun di perairan Pantai Tukak dan Pulau Anak Air,
Kabupaten Bangka Selatan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pertimbangan dan bahan acuan penelitian pemerintah dan masyarakat
setempat untuk pengelolaan kawasan padang lamun di perairan Pantai Tukak dan
Pulau Anak Air, Kabupaten Bangka Selatan.
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